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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh burnout, disiplin kerja 

dan promosi terhadap kinerja pegawai di Desa Tirtomoyo Kec. Kabupaten Pakis 

Miskin. Penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh sehingga diperoleh 

sampel sebanyak 68 responden yang merupakan pegawai Desa Tirtomoyo. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa variabel burnout dan disiplin kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Sedangkan promosi jabatan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pegawai. 
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ABSTRACT 

 

 This research aims to determine the effect of burnout, work discipline and 

promotion on the performance of employees in Tirtomoyo Village, Kec. Pakis 

District Poor. This research used a saturated sampling technique to obtain a sample 

of 68 respondents who were Tirtomoyo Village employees. The method used in this 

research is a quantitative method. The results of this research show that the 

variables burnout and work discipline have a significant effect on employee 

performance. Meanwhile, job promotions do not have a significant effect on 

employee performance. 

 

Keywords: Effect of Burnout, Work Discipline, Position Promotion, Employee 

Performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Organisasi adalah unit sosial atau entitas sosial yang dibentuk oleh 

sekelompok manusia minimal dua orang dalam jangka waktu yang relative 

lama, yang melakukan kegiatan berkoordinator teratur dan terstruktur yang 

didirikan untuk mencapai tujuan tertentu dan mempunyai identitas lainnya. 

Kesuksesan suatu organsisai bergantung pada pemanfaatan sumber daya 

manusia (Sapitri, 2021). SDM (Sumber Daya Manusia) merupakan aset 

penting dalam pembangunan untuk menghadapi era globalisasi. Saat ini 

sumber daya manusia dituntut untuk mampu mengaplikasikan teknologi, 

cekatan, spesifik, dan digitalisasi. Kompetensi intelektual dilihat dari 

pengertian bahasanya yang berarti suatu keahlian pengetahuan, 

keterampilan, pemahaman professional, dan lain-lain yang akan dijalankan 

pada suatu organisasi, Sehingga, suatu organisasi mengharuskan karyawan 

untuk berubah dan meningkatkan kapasitas yang dimilikinya.  

Di dalam dunia kerja yang semakin kompetitif dan berubah dengan 

cepat di Indonesia, organisasi perlu memahami faktor-faktor yang 

memengaruhi kinerja karyawan untuk mencapai keberhasilan dan 

pertumbuhan yang berkelanjutan. Kinerja karyawan pada umumnya sering 

diartikan sebagai kesuksesan seseorang dalam melaksanakan suatu 

pekerjaan, kinerja yang baik adalah kinerja mengikuti ketentuan atau 
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prosedur sesuai apa yang telah ditetapkan. Menurut Sedarmayanti 

(2010:176), kinerja merupakan hasil kerja seseorang, dimana keseluruhan 

tersebut dapat dibuktikan secara konkrit dan dapat diukur. Kinerja yang 

dapat dinilai dan diukur secara objektif dan meningkatkan motivasi 

karyawan untuk dapat bekerja dengan baik, tetapi apabila kinerja diukur 

secara subjektif dan tidak ada pengukuran yang jelas maka karyawan yang 

baik dan positif pada pekerjaanya. Salah satu masalah yang sering muncul 

di dunia kerja saat ini adalah Burnout (Isra & Fitria, 2018). 

Burnout adalah kondisi stress kerja kronis yang dialami oleh 

karyawan akibat tekanan, tuntutan, dan ekspetasi yang tinggi di tempat 

kerja. Burnout juga dapat mempengaruhi kesejahteraan fisik dan mental 

karyawan, dan juga kinerja mereka. Adapun dampak dari Burnout antara 

lain; peningkatan absensi, penurunan produktivitas, dan peningkatan tingkat 

resignasi karyawan (Alim, 2022). Di tengah tuntunan kerja yang semakin 

meningkat, burnout telah menjadi masalah yang serius dalam lingkungan 

kerja di Indonesia. Oleh karena itu, memahami faktor yang berkontribusi 

terhadap burnout dan hal-hal yang mempengaruhi kinerja karyawan seperti 

diiplin kerja dan lain-lain itu sangat penting. Menurut Fajriani & Septiari 

(2015) Burnout berpengaruh negative terhadap kinerja karyawan 

Selain pengaruh burnout, disiplin kerja juga berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan. Menurut Fangiziah et al., (2023) disiplin kerja adalah 

suatu upaya seorang pemimpin organisasi perusahaan untuk menerapkan 

atau melaksakan aturan-aturan atau tata tertib yang harus di patuhi oleh 
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seluruh karyawan tanpa terkecuali. Disiplin kerja merujuk pada tingkat 

ketepatan, konsistensi, dan tanggung jawab karyawan dalam menjalankan 

tugas dan kewajiban mereka. Karyawan yang memiliki tingkat disiplin kerja 

yang baik cenderung produktif, efisien, dan dapat diandalkan dalam 

pekjerjaan mereka. Di sisi lain, karyawan yang kurang disiplin mungkin 

cenderunng melewatkan tenggat waktu, melakukan pekerjaan dengan 

ceroboh, atau bahkan melalaikab tugas mereka. Oleh karena itu, disiplin 

kerja adalah faktor penting dalam mencapai kinerja yang optimal. Menurut 

Muna & Isnowati (2022) disiplin kerja tidak berperngaruh terhadap kinerja 

karayawan. 

Selain burnout dan disiplin kerja yang memepengaruhi kinerja 

karyawan, promosi jabatan juga berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

Promosi jabatan adalah suatu bentuk pengakuan dan yang bisa memotivasi 

karyawan untuk meningkatkan kinerja mereka. Dan promosi jabatan juga 

salah satu program penempatan yang dilakukan oleh perusahaan. Menurut 

Bahri (2019), penempatan karyawan dilakukan dengan membuat 

penyesuaian terhadap kebutuhan perusahaan yang hubungan dengan 

perencanaan untuk memperoleh orang yang tepat pada posisi yang tepat 

(right man on the right place). Untuk itu perusahaan yang mencari 

karyawan yang dinlai memiliki kualitas dengan jabatam baru yang yang 

dibutuhkan dapat di promosikan (Darsana & Sukarnaawa, 2023). Promosi 

jabatan juga dijadikan kesempatan untuk naik jabatan dan tanggung jawab 

yang lebih besar, sehingga sebagai faktor yang memacu karyawan untuk 



4 
 

bekerja lebih keras. Namun, jika pelung promosi jabatan dianggap kurang 

jelas atau kurang transparan, hal ini dapat menyebabkan ketidakpuasan 

karyawan dan menurunkan motivasi mereka. Menurut Sutianingsih & 

Yulianto (2021) promosi jabatan berpengaruh tidak signifikan terhadap 

kinerja pegawai. 

Oleh karena itu, dalam konteks industri yang berkembang, ketiga 

faktor yang diatas antara lain burnout, disiplin kerja, promosi jabatan ini 

saling berhubungan dan mempengaruhi kinerja karyawan secara esensial. 

Penelitian yang mendalam tentang pengaruh burnout, disiplin kerja, dan 

promosi jabatan terhadap kinerja karyawan dapat memberikan wawasan 

berharga bagi perusahaan-perusahaan Indonesia dalam menggelola sumber 

daya manusia mereka dengan lebih efektif. Dengan mengidentifikasi 

masalah potensial yang berkaitan dengan burnout, meningkatkan disiplin 

kerja, dan merancang system promosi yang adil dan transparan, organisasi 

dapat meningkatkan produktivitas, mengurangi turnover karyawan, dan 

mencapai keberhasilan jangka panjang. Penelitian ini juga relavan untuk 

mengatasi isu-isu kesejahteraan dan menjaga daya saing dipasar kerja yang 

semakin ketat di Indonesia.  

Fenomena yang terjadi dapat dilihat bawa kinerja pada karyawan 

sangat mempengaruhi pertumbuhan kantor desa. Misalnya tekanan terhadap 

karyawan yang dituntut dalam pekerjaan yang memberatkan, sehingga 

pekerjaan tersebut memperngaruhi kinerja karyawan yang menyebabkan 

rendahnya atau menurunnya job performance karyawan. Salah satu cara 
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meningkatkan kinerja karyawan yaitu dengan memperhatikan burnout, 

disiplin kerja dan promosi jabatan terhadap karyawan. Setiap organisasi 

perlu memperhatikan kinerja karyawan. Bahwa burnout yang layak dalam 

arti yang sesuai dengan apa yang dikerjakan oleh kinerja karyawan. 

Mengenai disiplin kerja yang dimana diperhatikan dalam kedisiplinan 

karyawan, seperti adanya karyawan yang telat datang kerja, ini akan 

berdampak kepada kinerja karyawan dalam aktivitas sehari-harinya. Begitu 

juga promosi jabatan yang dimana memperhatikan posisi jabatan yang 

kosong pada setiap bidang, seperti adanya yang pensiun dan memutasikan 

ke lain, ini akan berdampak pada kinerja karyawan. Maka adanya 

pengawasan dalam pengamatan kegiatan operasional dengan 

membandingkan dan mengukur kegiatan organisasi yang dikerjakan dengan 

rencana yang di tetapkan sebelumnya agar tujuan organisasi dan 

manajement dapat tercapai (Larasati, 2018). 

Berdasarkan uraian diatas, penulis menduga tingkat kinerja 

karyawan dipicu oleh adanya pengaruh burnout, disiplin kerja, promosi 

jabatan terhadap kinerja karyawan. Oleh karena itu, apabila pihak kantor 

Balai Desa Tirtomoyo memperhatikan burnout, disiplin kerja, promosi 

jabatan secara lebih bijak, maka hal ini akan mendorong peningkatan kinerja 

karyawan itu sendiri maka dari itu, saya sebagai peneliti berminat 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Burnout, Disiplin Kerja, 

Promosi Jabatan Terhadap Kinerja Karyawan Pada Balai Desa 

Tirtomoyo Pakis”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Dengan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka peneliti 

merumuskan masalah sebagai berikut:  

1. Apakah burnout, disiplin kerja, promosi jabatan berpengaruh  

terhadap kinerja karyawan perangkat Desa Tirtomoyo Pakis? 

2. Apakah burnout berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

perangkat Desa Tirtomoyo Pakis? 

3. Apakah disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

perangkat Desa Tirtomoyo Pakis? 

4. Apakah promosi jabatan berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

perangkat Desa Tirtomoyo Pakis? 

1.3 Tujuan dan Masalah Penelitian  

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini berdasakan rumusan masalah 

diatas adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengidentifikasi dan menganalisis burnout, disiplin 

kerja, promosi jabatan terhadap kinerja karyawan perangkat 

Desa Tirtomoyo Pakis 

2. Untuk mengidentifikasi dan menganalisis burnout terhadap 

kinerja karyawan perangkat Desa Tirtomoy Pakis 

3. Untuk mengidentifikasi dan menganalisis disiplin kerja terhadap 

kinerja karyawan perangkat Desa Tirtomoyo Pakis 
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4. Untuk mengidentifikasi dan menganalisi promosi jabatan 

terhadap kinerja karyawan perangkat Desa Tirtomoyo Pakis 

1.3.2 Manfaat Penelitian  

1. Bagi Perguruan Tinggi  

Penelitian ini diharapkan menjadi dokumen akademik 

yang berguna untuk dijadikan acuan bagi activitas akademik dan 

dapat memperkaya konsep atau teori yang mendukung 

perkembangan ilmu pengetahuan manajemen sumber daya 

manusia supaya memberikan konstribusi lebih baik. 

2. Bagi Balai Desa Tirtomoyo Pakis   

Hasil penelitian diharapkan memberi konstribusi dan 

manfaat bagi kinerja karyawan kecamatan pakis agar dapat 

memberikan perkembangan ilmu pengetahuan sumber daya 

manusia supaya memberikan konstribusi yang baik bagi Balai 

Desa Tirtomoyo Pakis  

3. Bagi Peneliti  

Sebagai sarana dan menerapkan dan mengaplikasikan 

teori-teori yang telah diperoleh selama masa studi dan untuk 

menambahkan pengetahuan dalam bidang sumberdaya manusia 

terutama yang berkaitan dengan pengaruh burnout, disiplin kerja, 

promosi jabatan terhadap kinerja karyawan perangkat Desa 

Tirtomoyo Pakis.  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Burnout, Disiplin kerja dan 

Promosi Jabatan pengaruhnya terhadap kinerja karyawan pada Balai desa 

Tirtomoyo kec. Pakis kab. Malang.  Maka dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. simpulan dari implementasi deskripsi yaitu :  

a. Burnout (X1), disiplin kerja (X2) dan promosi jabatan (X3) 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y1). 

b. Burnout (X1) Berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

(Y1). 

c. Disiplin kerja (X2) Berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

(Y1). 

d. Promosi jabatan (X3) tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan (Y1). 

5.2 Keterbatasan Penelitian  

 Penelitian ini memiliki keterbatasan dan bisa menjadi evalusi pada 

penelitian selanjutnya dan balai desa tirtomoyo :  

1. Kesulitan mengumpilkan kembali kuesioner dalam waktu yang cepat 

menginggat dan menghormati kesibukan responden 
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2. Penelitian ini terhalang oleh kondisi lingkungan di kec.Pakis dikarenakan 

menggunakan kuesioner manual sehingga banyak perangkat desa yang 

susah di temui langsung.  

5.3 Saran  

 Berdasarkan hasil penelitian ini terdapat beberapa saran perbaikan untuk 

penelitian selanjutnya sebagai berikut :  

1. Penelitian selanjutnya diharapkan menambah variabel bebas seperti: 

pengalaman kerja, stres kerja / variabel yang lebih spesifik yang mungkin 

dapat berpengaruh terhadap kinerja karyawan.  

2. Penelitian selanjutnya diharapkan menambah jumlah responden agar 

mendapat hasil yang lebih valid.  

3. Penelitian selanjutnya hendaknya menggunakan seluruh kantor desa 

yang ada didalm sebuah wilayah. 
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